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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan hasil analisis sistem Du Pont kinerja keuangan
perusahaan Rokok periode 2006-2015 menunjukan bahwa PT Hanjaya
Mandala sampoerna Tbk. mampu mengelola aktiva yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba bersih yang besar dibanding rata-rata industri dan
menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba
sangat baik, hal ini dapat dilihat bahwa ROI pada tahun 2006 sebesar
27,84%, pada tahun 2007 sebesar 23,12%, tahun 2008 sebesar 24,14%,
tahun 2009 sebesar 28,71%, pada tahun 2010 sebesar 31,23, tahun 2011
sebesar 41,58, tahun 2012 sebesar 37,39, pada tahun 2013 sebesar 39,48,
tahun 2014 sebesar 35,24 dan pada tahun 2015 sebesar 27,21, dapat
dikatakan lebih baik dari rata-rata industri sejenis pada periode tersebut
tahun 2006 sebesar 12,90%, tahun 2007 sebesar 11,83%, tahun 2008
sebesar 12,45%, tahun 2009 sebesar 13,99%, tahun 2010 sebesar 16,41%,
tahun 2011 sebesar 19,69%, tahun 2012 sebesar 14,17, tahun 2013 sebesar
12,27%, pada tahun 2014 sebesar 7,44% dan tahun 2015 sebsesar 8,17%.
ROI PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. pada tahun 2012 sampai

dengan tahun 2015 pengembalian minus yang masing-masing nilainya yakni
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-4,66%, -11,29%, -22,15% dan -12,89% dibandingkan dengan Return On
Investment rata-rata industri sejenis pada tahun yang sama yaitu tahun 2012
sampai dengan tahun 2015 yakni sebesar 14,17%, 12,27%, 7,44% dan
8,17% sehinga dikatakan bahwa PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 tidak mampu menghasilkan laba
pada periode tersebut dengan kata lain perusahaan mengalami kerugian dan
menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, dan kinerja
keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk. cukup baik, hal ini dapat dilihat
pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 berada diatas rata-rata industri
sejenis, dimana ROl PT. Gudang Garam Tbk. tahun 2014 9,24% dengan
rata-rata industry sejenis 7,44% dan tahun 2015 10,19% dengan rata-rata
industry 8,17%.

Fluktuasi pada Return On Investment dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti penyusun ROI itu sendiri yaitu Net Profit Margin dan Total Asset
Turnover. NPM diperoleh dari laba (rugi) bersih dibagi dengan penjualan
pada setiap periode. Total asset turnover juga merupakan faktor yang
mempengaruhi ROI, yang diperoleh dari penjualan dibagi dengan total aktiva
perusahaan setiap periode. Total asset turnover dipengaruhi oleh aktiva
yang dimiliki perusahaan yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tidak

lancar.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran
yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Saran bagi Perusahaan, dalam meningkatkan atau mempertahankan ROI
sebaiknya perusahaan memperhatikan komponen-komponen yang dapat
mempengaruhi besarnya Return On Investment seperti Net profit Margin
dan Total Asset Turnover. Pemilik perusahaan dapat meningkatkan salah
satu dari kedua komponen tersebut atau bahkan keduanya untuk dapat
meningkatkan Return On Investment.

2. Saran bagi Pemodal (Investor), harus berfikir logis dalam menyikapi setiap
informasi yang diterima. Sejalan dengan tujuan dari seorang Investor
untuk mencapai keuntungan, maka Investor harus mampu memilih dan
memilah jenis-jenis investasi dengan mempertimabangkan prospek atas
suatu investasi.

3. Saran bagi Pemerintah, Pemerintah hendaknya lebih cermat dalam
membuat kebijakan-kebijakan yang nantinya akan berpengaruh pada
Investasi sehingga dapat menarik minat Investor baik domestik maupun
asing di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas jangkauan
penelitian dengan menambah sampel serta alat analisis dalam penelitian

ini.
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